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MOTTO 

 

 

 ”مَنْ صَبَََ ظفَِرَ “

 فَمَن يَ عْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرَّةٍ خَيْْاً يَ رَه ۥُ وَمَن يَ عْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرَّةٍ شَرًّا يَ رَه ۥُ
(Qs. Al Zalzalah : 7-8) 

 

“Gampangno dalan’e wong liyo, supoyo Gusti Allah gampangke dalanmu” 
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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan Serbuk Nanas (Ananas comosus) sebagai Sumber Asam 

Organik terhadap Adsorpsi Zat Warna Remazol Red 

Oleh: 

Nurin Muthma’inah 

16630003 

 

Telah dilakukan penelitian adsorpsi menggunakan asam organik dari buah 

nanas (Ananas comosus) untuk menurunkan zat warna remazol red. Serbuk buah 

nanas dikarakterisasi menggunakan Spektrofotometer Fourier Transform Infrared 

(FTIR) untuk mengetahui gugus fungsi yang terkandung dalam serbuk buah nanas. 

Hasil karakterisasi FTIR bubuk buah nanas menunjukkan adanya beberapa gugus 

fungsi antara lain O-H, C-C, C-H, C=C, C-H, dan C-O.  Adsorpsi dilakukan dengan 

menggunakan asam askorbat dengan variasi keasaman limbah tekstil pada pH 1, 2, 

3, 4, 5, dan 6. Optimasi pH larutan zat warna remazol red terjadi pada pH 3 yang 

dapat menurunkan konsentrasi zat warna dengan presentase sebesar 87,1%. 

Fortoreduksi juga dilakukan dengan variasi waktu15, 30, 45, 60, dan 75 menit. 

Optimasi penurunan konsentrasi zat warna remazol red   terjadi pada 30 menit 

dengan presentase penurunan konsentrasi zat warna sebesar 75,07%.  

 

Kata kunci : Adsorpsi, Remazol red, Asam Organik, Ananas comosus, Limbah 

Cair Tekstil.   
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ABSTRACT 

 

Utilization Of Pineapple (Ananas comosus) Powder as A Source Of Organic 

Acid On Adsorption Of Remazol Red  

 

Nurin Muthma’inah 

16630003 

 

Adsorption research had been carried out using organic acids from pineapple 

(Ananas comosus) to reduce remazol red dye. Pineapple powder was characterized 

using a Fourier Transform Infrared (FTIR) Spectrophotometer to determine the 

functional groups contained in pineapple powder. The results of the FTIR 

characterization of pineapple powder showed the presence of several functional 

groups, including O-H, C-C, C-H, C=C, C-H, and C-O. Adsorption was carried out 

using ascorbic acid with variations in the acidity of textile waste at pH 1, 2, 3, 4, 5, 

and 6. Optimizing the pH of the remazol red dye solution occurred at pH 3, which 

could reduce the dye concentration by 87.1%. Forthoreduction was also carried out 

with time variations of 15, 30, 45, 60, and 75 minutes. Optimization of the reduction 

in the concentration of remazol red dye occurred in 30 minutes with a percentage 

decrease in dye concentration of 75.07%. 

 

Key words: Adsorption, Remazol red, Organic Acid, Ananas comosus, Textile 

Liquid Waste. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan rsalah satu negara yang mempunyai beragam jenis 

industri. Salah satu jenis industri yang selalu mengalami perkembangan setiap 

tahunnya adalah industri tekstil. Dengan berkembangnya industri tekstil di 

Indonesia memberikan banyak manfaat bagi kehidupan manusia salah satunya di 

bidang ekonomi. Namun dibalik itu, industri tekstil juga berpotensi merusak 

lingkungan. Dampak negatif tersebut berasal dari limbah pada proses pencelupan 

yang mana mengandung zat warna dan logam berat. Proses produksi tekstil tidak 

dapat dipisahkan dari proses pewarnaan menggunakan zat warna. Penggunaan zat 

warna pada proses produksi tekstil dapat menimbulkan permasalahan bagi 

lingkungan akibat limbah cair yang dihasilkan. Limbah cair yang dihasilkan dari 

proses industri umumnya mengandung zat warna yang sulit terurai, padatan 

tersuspensi, surfaktan serta senyawa organik lainnya seperti waxes yang relatif 

tinggi (Rahmayanti dkk., 2021). 

 Limbah cair zat warna yang tidak diolah akan berdampak pada pencemaran 

lingkungan perairan (Poluakan dkk., 2015). Estetika badan perairan pun menjadi 

rusak akibat bau busuk yang muncul. Pembuangan air limbah berwarna tidak hanya 

merusak estetika badan air, namun juga dapat meracuni biota air. Selain itu, 

kepekatan warna dapat menghalangi tembusnya sinar matahari sehingga akan 

menghambat proses fotosintesis yang terjadi di dalam air. Hal ini akan berdampak 

pada oksigen yang dibutuhkan untuk kehidupan biota air.   
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Zat warna merupakan senyawa organik yang mengandung gugus kromofor 

sebagai pembawa warna dan auksokrom sebagai pengikat warna (Purnama dan 

Kurnianto, 2016). Terdapat berbagai macam zat warna yang biasa digunakan dalam 

kegiatan industri, seperti direct black, reactive blue, methyl orange, remazol yellow, 

remazol red, napthol blue blaxk, indigosol blue, dll. Jika limbah dari hasil produksi 

tersebut dibuang langsung ke lingkungan, maka dampak yang dihasilkan terhadap 

lingkungan akan sangat berbahaya. Zat warna tekstil merupakan salah satu 

pencemar yang bersifat non-biodegradable, umumnya dibuat dari senyawa azo dan 

turunannya yang merupakan gugus benzena. Senyawa azo digunakan sebagai bahan 

celup, yang dinamakan azo dyes (Nurlaili dkk., 2017). 

 Senyawa azo merupakan senyawa yang banyak terkandung dalam limbah 

tekstil. Senyawa azo jika terlalu lama berada di lingkungan, akan menjadi sumber 

penyakit karena mempunyai sifat karsinogenik dan mutagenik (Nurlaili dkk., 

2017).  Selain itu, zat warna menyebabkan resiko bahaya pada kesehatan manusia 

antara lain dapat menyebabkan iritasi dan alergi pada kulit, gangguan ginjal, hati, 

otak serta gangguan pada sister syaraf dan reproduksi (Utomo dkk., 2019).  

Limbah cair yang dihasilkan dari industri tekstil mengandung kadar zat 

organik yang tinggi yang disebabkan proses pada produksi tekstil. Terlepasnya zat 

warna tersebut ke dalam badan air akan menghalangi proses penetrasi sinar 

matahari ke dalam air. Dengan demikian akan mempengaruhi proses fotosintesis 

pada tumbuhan serta berpengaruh pula pada tantanan suatu ekosistem (Hajati dkk., 

2014). Selain itu, tujuan pengolahan air limbah dalam perairan adalah 
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menghilangkan zat-zat beracun, zat warna sehingga dapat digunakan kembali untuk 

keperluan industri atau domestik (Ghozali, 2017).  

Berbagai metode telah dilakukan dalam upaya menurunkan zat warna pada 

limbah cair tekstil. Baik metode kimia maupun biologi. Seperti contoh metode 

elektrokimia, kloronasi, ozonasi, pergantian ion, oksidasi, flokulasi/koagulasi, 

adsorpsi dan masih banyak lagi. Adapun metode secara biologi dengan 

menggunakan mikroorganisme, fungi, alga, dan enzim (Bahalkeh dkk., 2018).  

Berbagai metode tersebut telah banyak dikembangkan oleh para peneliti 

namun masih terdapat kelemahan. Beberapa kelemahan dari metode elektrokimia, 

kloronasi, ozonasi, oksidasi seperti biaya operasional yang tinggi dan relatif sulit 

diterapkan di Indonesia (Naimah dkk., 2014).  Metode yang paling banyak 

digunakan saat ini ialah menggunakan proses adsorpsi. Kelebihan pada metode 

adsorpsi yaitu pembiayaan yang relative murah, operasional yang mudah, serta 

kapasotas pengikatan zat warna yang tinggi. Selain itum adsorpsi memiliki kisaran 

pH yang lebar dibandingkan presipitasi kimua (Barakat, 2010). Oleh karena 

adsorpsi sebagai salah satu teknologi penurunan zat warna yang dirasa sesuai untuk 

digunakan di Indonesia, terutama aadsorpsi menggunakan bahan organik dari 

pertanian dan perkebunan sebagai adsorben karena kelebihannya mudah didapatkan 

dan relative murah.  

Metode adsorpsi menggunakan bahan alami seperti asam humat, kitosan, 

dan koagulan biji asam jawa juga dilakukan untuk menurunkan konsentrasi zat 

warna. Hasil dari penelitian tersebut bahwa bahan alami yang digunakan mampu 

menurunkan konsentrasi zat warna sebesar 68,26% sampai dengan 71,69% 
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(Rahmayanti, dkk., 2020; Rahmayanti. dkk., 2021; Safitri dan Rahmayanti, 2020; 

Pembayun dan Rahmayanti, 2020; Fauzi dan Rahmayanti, 2020; Santi dan 

Rahmayanti, 2019). 

Metode alternatif lain yang juga dikembangkan untuk pengolahan limbah 

cair tekstil ialah dengan menggunakan prinsip fotokatalitik. Fotokatalitik 

merupakan kombinasi antara proses fotokimia dan katalis (Naimah dkk., 2014). 

Pada proses fotokatalitik diawali dengan terbentuknya pasangan electron hole 

positive (e-, h+) dalam partikel semikonduktor. Pasangan electron hole positive 

mengalami reaksi reduksi oksidasi menghasilkan hidroksil yang diduga dapat 

mendegradasi polutan organik berbahaya (Sakti dkk., 2013). Kelemahan utama 

fotokatalisis adalah rekombinasi lubang elektron fotogenerasi yang memperburuk aktivitas 

fotokatalitiknya (Subramanian et al., 2004)  

Penelitian ini menggunakan prinsip adsorpsi sinar UV dengan 

memanfaatkan asam organik yang berasal dari buah nanas (Ananas comosus) untuk 

menurunkan zat warna remazol red pada limbah cair tekstil. Remazol red 

merupakan salah satu zat warna reaktif yang juga banyak digunakan sebagai 

pewarna pada industri tekstil.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada pemanfaatan asam askorbat dari buah 

nanas (Ananas comosus) untuk mengurangi konsentrasi zat warna remazol red 

menggunakan metode adsorpsi dengan bantuan sinar UV untuk mempercepat laju 

reaksi. Buah nanas merupakan tanaman yang berasal dari daerah tropis yang 

memiliki kandungan asam askorbat cukup tinggi. Asam askorbat mempunyai 

rumus kimia C6H8O6. Asam askorbat memiliki gugus -OH yang dapat dimanfaatkan 
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untuk mengurangi konsentrasi zat warna remazol red pada limbah cair. Dengan 

pemanfaatan asam askorbat dari nanas ini diharapkan dapat memperoleh hasil yang 

lebih baik untuk pengolaham limbah cair tekstil.  

 

B.  Batasan Masalah 

1. Gugus fungsi ekstrak nanas dikarakterisasi menggunakan spektrofotometer 

Fourier Transform Infra Red (FTIR). 

2. Limbah cair tekstil yang digunakan ialah limbah cair buatan yang dibuat 

oleh peneliti. 

3. Proses adsorpsi remazol red 12KOC;ed  dilakukan dengan variasi pH 1, 2, 

3, 4, 5, dan 6.  

4. Proses adsorpsi remazol red dilakukan dengan variasi waktu penyinaran 

menggunakan lampu UV yaitu 15, 30, 45, 60, dan 75 menit.  

 

C. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian antara lain: 

1. Bagaimana karakteristik gugus fungsi asam askorbat dari nanas berdasar 

spektrofotometer FTIR? 

2. Bagaimana pengaruh pH zat warna terhadap efektivitas adsorpsi zat warna 

Remazol red dalam limbah cair dengan penambahan asam askorbat dari 

nanas?  
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3. Bagaimana pengaruh waktu penyinaran terhadap efektivitas adsorpsi zat 

warna remazol red dalam limbah cair dengan penambahan asam organik 

dari nanas? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Memahami karakterisasi gugus fungsi asam askorbat dari nanas 

menggunakan spektrofotometer FTIR. 

2. Mempelajari pengaruh pH zat warna terhadap efektivitas adsorpsi zat warna 

remzol red dalam limbah cair dengan penambahan asam askorbat dari 

nanas?  

3. Mempelajari pengaruh waktu penyinaran terhadap efektivitas adsorpsi 

untuk penurunan zat warna remazol red dalam limbah cait dengan 

penambahan asam organik dari nanas. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai metode penurunan zat warna remazol red 

dalam limbah cair yang sederhana, efektif, aman dan ramah lingkungan. 

2. Memberikan informasi mengenai pengaruh tambahan asam organik dari 

nanas untuk meningkatkan efektivitas adsorpsi untuk penurunan zat warna 

remazol red dalam limbah cair.  

3. Menambah referensi data penelitian dalam penanganan pencemaran 

lingkungan, terutama polutan zat warna pada limbah cair.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Karakterisasi serbuk nanas (Ananas comosus) menggunakan FTIR 

menunjukkan hasil adanya gugus -OH yang dapat ditemukan pada bilangan 

gelombang 3200-3500 cm-1. 

2. Proses adsorpsi zat warna remazol red yang terkandung dalam limbah cair 

tekstil menggunakan asam organik dari nanas (Ananas comosus) optimum 

terjadi pada pH 3 dengan persentasezat warna remazol red tereduksi sebesar 

87,1%.  

3. Proses adsorpsi zat warna remazoo red yang terkandung dalam limbah cair 

tekstil menggunakan asam organik dari nanas (Ananas comosus) menunjukkan 

waktu paling optimum pada proses adsorpsi penurunan zat warna remazol red 

adalah 30 menit dengan persentase zat warna remazol red tereduksi 75,07%. 

 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang proses penurunan zat warna 

remazol red dengan metode lain untuk mengetahui metode mana yang paling 

efektif. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pemanfaatan asam organik lainnya 

untuk diaplikasikan pada penurunan konsentrasi limbah cair.  
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3. Perlu dilakukan penelitian  lebih lanjut pemanfaatan asam askorbat dari nanas 

(Ananas comosus) untuk diaplikasikan pada limbah cair lainnya.  
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